
IPO Semarak Sinyal Ekonomi Pulih
Kondisi ekonomi yang 
masih dibayangi pandemi 
Covid-19 tidak menyurut-
kan minat perusahaan 
mencari pendanaan di 
pasar modal lewat initial 
public offering (IPO). 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
optimistis, tahun ini akan 
ada 56 emiten baru.

JAKARTA. Hajatan penawaran perda-
na tetap ramai. Hingga saat ini, sudah 
ada 36 emiten baru yang terdaftar di 
lantai bursa. Per 3 September 2021, 
BEI telah mengantongi 30 perusahaan 
dalam pipeline dengan perkiraan to-
tal penghimpunan dana mencapai se-
kitar Rp 9,6 triliun.

"Perusahaan masih antusias untuk 
melakukan pendanaan di pasar mo-
dal. Ini terlihat dari jumlah pipeline di 
bursa yang masih baik," ujar Direktur 
Penilaian Bursa Efek Indonesia (BEI)  
I Gede Nyoman Yetna, Senin (6/9).  
Bahkan, dalam beberapa hari terakhir 
BEI masih  menerima permohonan 
pencatatan saham.

Semaraknya IPO dan optimisme 
terhadap pasar modal itu ditopang 
oleh stabilitas nasional dan prospek 

pemulihan ekonomi yang masih ber-
lanjut di tahun 2021. Pasar saham juga 
terdorong oleh pertumbuhan positif 
dari sisi jumlah investor.

Data Kustodian Sentral Efek Indo-
nesia (KSEI), hingga 31 Juli 2021 jum-
lah investor di pasar modal mencapai 
5,8 juta investor. Angka ini naik 48,7% 
jika dibandingkan Desember 2020 
yang berjumlah 3,9 juta investor.

Kepala Riset NH Korindo Sekuritas 
Anggaraksa Arismunandar mengata-
kan, ramainya penggalangan dana 
melalui IPO menunjukkan bursa sa-
ham kini jauh lebih dapat beradaptasi 
terhadap pandemi, dibandingkan kon-
disi tahun lalu. Pertumbuhan jumlah 
investor, khususnya investor domes-
tik juga menjadi pertanda positif pagi 
pasar saham. "Ini bagus karena di ta-
hun-tahun sebelumnya lebih banyak 
didominasi asing," ujarnya kepada 
KONTAN, Selasa (7/9). 

Semakin besar porsi investor do-
mestik, ketahanan pasar modal diha-
rapkan lebih kuat. Apalagi, masih ada 
sentimen negatif dari rencana tape-
ring off Amerika Serikat. Investor 
domestik diharapkan bisa menahan 
tekanan aliran dana ke luar bursa.

Kepala Riset Praus Capital Alfred 
Nainggolan optimistis, kekhawatiran 
yang berkurang akan menopang pe-
nguatan  IHSG hingga tutup tahun 
2021. Prediksi dia, di sisa tahun ini 
IHSG akan menyentuh 6.400-6.600.

Hasil IPO untuk ekspansi
Kepala Riset Kiwoom Sekuritas Ike 

Widiawati mengatakan, ramainya IPO 
di bursa mencerminkan banyak per-
usahaan yang mulai memiliki rencana 
ekspansi atau tengah dalam proses 
memperbaiki struktur keuangan. Ike 
juga menilai, kondisi pasar saham ta-

hun ini terlihat lebih kebal dibanding-
kan tahun lalu. Hal itu tercermin dari 
IHSG yang mampu bertahan di kisar-
an 5.939 hingga 6.100-an, di kala kasus 
infeksi Covid-19 terjadi peningkatan 
beberapa waktu lalu.

Kondisi pasar saham yang masih 
stabil ini dimanfaatkan perusahaan 
untuk mencari dana ekspansi. Salah 
satunya, PT GTS Internasional Tbk 
(GTSI) yang berhasil menghimpun 
dana Rp 240 miliar dari IPO. Usai aksi 
korporasi ini, GTSI akan langsung 
menggeber ekspansi.

GTSI menjalankan kegiatan usaha 
dalam bidang pengapalan liquefied 
natural gas (LNG), dari terminal pen-
jual ke terminal pembeli, serta proses 
penyimpanan dan regasifikasi LNG 
menjadi gas siap pakai oleh pengguna 
terakhir. Direktur Utama GTSI Kemal 
Imam Santoso mengatakan, kinerja 
perusahaan akan terdorong seiring 

dengan kebijakan pemerintah tentang 
gasifi kasi yang berperan besar dalam 
kelistrikan sebagai bahan bakar pem-
bangkit. "GTSI tengah membangun 
ekosistem rantai pasokan LNG yang 
akan memberikan sinergi terhadap 
keberlangsungan usaha perusahaan," 
ujarnya, Rabu (8/9).

GTSI berencana untuk membangun 
Floating Storage Regasifi cation Unit 
(FSRU) permanen untuk melayani 
kebutuhan listrik di area Sulawesi 
Utara. Pembangunan FSRU ini akan 
dimulai pada kuartal IV tahun ini.

Sebagai penjamin emisi IPO GTSI, 
Direktur Reliance Sekuritas Wilson 
Sofan mengungkapkan, GTSI memi-
liki fundamental yang potensial. Me-
nurutnya, gas merupakan energi masa 
depan yang ramah lingkungan. Hal ini 
juga didukung rencana pemerintah 
yang ingin mengutamakan bahan ba-
kar bersih dan murah.    ■
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Ramainya penggalangan dana melalui IPO menunjukkan bursa saham jauh lebih dapat beradaptasi terhadap pandemi.
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